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ABSTRAK 

Kota Ambon sebagai ibu kota Provinsi Maluku yang terletak pada Kawasan Rawan 

Bencana (KRB) pesisir Pulau Ambon memerlukan upaya mitigasi bencana tsunami 

mengingat 40% kejadian tsunami yang tercatat di Indonesia selama rentang tahun 1600-2015 

terjadi di wilayah Maluku. Pembuatan peta risiko bencana tsunami adalah salah satu upaya 

mitigasi dengan memetakan tingkat risiko dan potensi kerugian yang dapat ditimbulkan oleh 

bencana. Pada penelitian ini pemetaan risiko tsunami akan menggunakan Model Crunch 

dengan parameter yang mengacu pada Perka BNPB No. 2 Tahun 2012. Berdasarkan Model 

Crunch, tingkat risiko tsunami diperoleh dari hasil perkalian tingkat ancaman dan tingkat 

kerentanan. Pemetaan tingkat ancaman menggunakan metode Hloss dengan model tsunami 

setinggi 10 meter. Pemetaan tingkat kerentanan menggunakan metode overlay dan 

Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk penentuan bobot tiap parameter. Parameter 

tingkat kerentanan terdiri atas kepadatan penduduk, kepadatan bangunan, kontribusi PDRB, 

dan lingkungan. Hasil penelitian risiko bencana tsunami diperoleh bahwa pesisir Kota 

Ambon didominasi oleh tingkat risiko rendah dengan luas 386,699 Ha atau 89,256% dari 

total wilayah berisiko. Tingkat risiko sedang memiliki luas 43,962 Ha (10,147%) yang terdiri 

atas Kecamatan Sirimau dengan luas 26,836 Ha dan Kecamatan Nusaniwe dengan luas 

17,125 Ha. Dua kelurahan memiliki risiko tinggi terhadap tsunami yaitu Kelurahan Silale 

dan Kelurahan Waihaong dengan luas wilayah berisiko masing-masing sebesar 1,964 Ha 

dan 2,172 Ha. Tingkat risiko tsunami di Kota Ambon dapat dikatakan rendah berdasarkan 

hasil pengolahan yang telah diperoleh. Hal ini dapat disebabkan karena pertumbuhan 

penduduk dan pembangunan yang kurang merata dan cenderung berpusat di Kecamatan 

Sirimau dan Kecamatan Nusaniwe.. 

 

 

Kata Kunci : Bencana Tsunami, Metode Hloss, AHP, Peta Risiko,SIG  
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ABSTRACT 

 

 

Ambon City, as the capital of Maluku Province, which is located in the Coastal Disaster 

Prone Area (KRB) of Ambon Island, requires efforts to mitigate the tsunami disaster, 

considering that 40% of tsunami events recorded in Indonesia during the 1600-2015 period 

occurred in the Maluku region. Making a tsunami disaster risk map is one of the mitigation 

efforts by mapping the level of risk and potential losses that a disaster can cause. In this 

study, the tsunami risk mapping will use the Crunch Model with parameters that refer to 

Perka BNPB No. 2 of 2012. Based on the Crunch Model, the tsunami risk level is obtained 

by multiplying the hazard and vulnerability levels. Mapping the hazard level using the Hloss 

method with a tsunami model as high as 10 meters. Mapping the level of vulnerability using 

the overlay method and Analytical Hierarchy Process (AHP) to determine the weight of each 

parameter. The vulnerability level parameters consist of population density, building 

density, GRDP contribution, and the environment. The tsunami disaster risk study results 

found that the coast of Ambon City was dominated by low-risk areas with an area of 386.699 

Ha or 89.256% of the total risk area. Medium risk level has an area of 43.962 Ha (10.147%) 

consisting of Sirimau District with an area of 26.836 Ha and Nusaniwe District with an area 

of 17.125 Ha. Two kelurahans have a high risk of a tsunami, namely Kelurahan Silale and 

Kelurahan Waihaong, with a risk area of 1,964 Ha and 2,172 Ha, respectively. The level of 

tsunami risk in Ambon City is low based on the processing results that have been obtained. 

This can be caused by uneven population growth and development and tends to be centered 

in the Sirimau and Nusaniwe sub-districts. 

Keywords : Tsunami Disaster, Hloss Method, AHP, Risk Map, GIS 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang rentan terhadap bencana tsunami. Bencana ini umumnya 

dipicu oleh gempa bumi yang terjadi di bawah laut akibat dari aktifitas tektonik. Dalam buku 

Risiko Bencana Indonesia oleh Amri dkk. (2016) dijelaskan bahwa Indonesia secara 

geografis terletak pada wilayah pertemuan tiga lempeng tektonik aktif, yakni Lempeng 

Eurasia, Lempeng Pasifik, dan Lempeng Indo-Australia. Ketiga lempeng yang saling 

bertemu ini menyebabkan hampir seluruh wilayah Indonesia rentan terhadap gempa bumi 

yang disebabkan oleh aktifitas tektonik, kecuali Pulau Kalimantan. Data BMKG 

menunjukkan sepanjang tahun 2019 wilayah Indonesia diguncang 11.573 gempa bumi 

dengan sebanyak lebih dari 5.000 kali gempa bumi mengguncang wilayah Maluku. Jumlah 

persentase menunjukkan 44,06% kejadian gempa terjadi di wilayah Maluku pada tahun 

2019. Fakta ini menunjukan bahwa wilayah Laut Banda dan Kepulauan Maluku memiliki 

potensi gempa bumi tektonik besar yang berpotensi menyebabkan tsunami di masa 

mendatang (BNPB, 2020). 

Berdasarkan kondisi geografis, geoteknik, dan catatan historis, fenomena gempa bumi 

dan tsunami pernah dialami oleh Pulau Ambon menurut Latief dkk. (2016). Penelusuran 

jejak tsunami didapat berdasarkan lapisan tanah di bumi (paleotsunami) dan puing-puing 

karang yang berada di pesisir pantai. Wilayah Ambon dibagi menjadi tiga rumpun tektonik 

berdasarkan susunan tektoniknya, yaitu sumber kejadian gempa bumi yang memiliki potensi 

untuk menimbulkan tsunami. Ketiga rumpun tersebut yaitu wilayah Laut Banda (Ambon dan 

Banda Naira, serta busur Kepulauan Maluku Tenggara dan Maluku Barat Daya), wilayah 

Laut Seram, dan wilayah Laut Maluku (Maluku Utara). Selanjutnya disampaikan bahwa 

kejadian tsunami yang tercatat terjadi di Indonesia selama rentang tahun 1600-2015 adalah 

210 kejadian, dimana 85 kejadian tsunami terjadi di wilayah Maluku.   

Kota Ambon sebagai ibu kota Provinsi Maluku yang terletak di pesisir Pulau Ambon 

memerlukan kajian bahaya, kerentanan, dan risiko bencana tsunami sebagai upaya 

meminimalisir kerugian yang dapat terjadi. Hal ini dilandaskan pada fakta bahwa 40% 

kejadian tsunami di Indonesia terjadi di wilayah Maluku, menunjukkan bahwa wilayah 

Maluku berpotensi tinggi terkena tsunami. Upaya ini juga diperlukan mengingat bahwa Kota 

Ambon berperan sebagai Pusat Kegiatan Nasional (PKN) dan salah satu pusat pertumbuhan 

ekonomi skala provinsi seperti yang dijelaskan dalam konsultasi publik online oleh 
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Direktorat Penataan Kawasan (2020). Kajian bahaya, kerentanan, dan risiko tsunami dapat 

dilakukan melalui pembuatan peta. Peta bahaya tsunami adalah peta yang menggambarkan 

potensi suatu wilayah terhadap bencana tsunami berdasarkan kondisi alam di wilayah 

tersebut. Peta bahaya tsunami menunjukkan potensi genangan gelombang tsunami di 

daratan, sehingga memudahkan perkiraan wilayah yang akan terdampak oleh gelombang 

tsunami. Peta kerentanan tsunami adalah peta yang menggambarkan tingkat kerentanan 

wilayah sebagai kondisi yang ditentukan oleh faktor fisik, sosial, ekonomi dan lingkungan 

yang meningkatkan kerentanan individu, komunitas, aset atau sistem terhadap dampak 

bahaya. Peta risiko tsunami adalah peta yang menunjukkan potensi kerugian yang 

ditimbulkan akibat bencana tsunami pada suatu kawasan, sebagai hasil dari penggabungan 

antara peta bahaya dan peta kerentanan.  

Kajian bahaya, kerentanan, dan risiko bencana tsunami melalui pembuatan peta akan 

menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). ESRI mendefinisikan Sistem Informasi 

Geografis sebagai sistem yang membuat, mengelola, menganalisis, dan memetakan data 

bereferensi geografis. SIG menghubungkan data ke peta, mengintegrasikan data lokasi 

dengan semua jenis informasi deskriptif sehingga menjadi landasan untuk pemetaan dan 

analisis. SIG membantu pengguna memahami pola, hubungan, dan konteks geografis. 

Manfaatnya meliputi peningkatan komunikasi dan efisiensi serta manajemen dan 

pengambilan keputusan yang lebih baik. 

Salah-satu metode yang dapat digunakan dalam penyusunan peta risiko tsunami 

dengan SIG adalah metode overlay (tumpang susun) antar parameter penyusunnya. Peta 

risiko tsunami pada penelitian ini akan menggunakan model crunch, dimana risiko 

merupakan hasil kali tingkat bahaya dan tingkat kerentanan. Metode yang digunakan untuk 

menentukan tingkat bahaya dan tingkat kerentanan tsunami mengacu pada buku Risiko 

Bencana Indonesia oleh BNPB. Peta tingkat bahaya akan dibuat berdasarkan hasil 

perhitungan jangkauan inundasi tsunami menggunakan metode Hloss mengacu pada 

penelitian Paramita dkk. (2021). Peta tingkat kerentanan akan menggunakan parameter 

kerentanan yang terdiri atas kerentanan sosial, ekonomi, fisik, dan lingkungan mengacu pada 

penelitian Harurissa dkk. (2017) dengan perubahan pada beberapa parameter. Parameter 

kerentanan akan memiliki bobot yang berbeda dimana bobot tersebut menunjukkan tingkat 

kepentingan masing-masing parameter. Penentuan bobot antar parameter kerentanan akan 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Parameter-parameter tersebut 

akan dilakukan proses scoring dan pembobotan dengan metode AHP dimana pembobotan 
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dan scoring tersebut merupakan hasil dari wawancara dan penilaian oleh ahli terkait. 

Keempat parameter tersebut akan mengikuti ketersediaan data oleh instansi terkait. Peta 

tingkat risiko tsunami yang telah diperoleh selanjutnya akan digunakan sebagai bahan 

analisis zona keterpaparan risiko tsunami di Kota Ambon.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil berupa analisis tingkat risiko 

tsunami dan analisis zona keterpaparan terhadap tsunami. Hasil tersebut diharapkan dapat 

menjadi salah-satu bahan pertimbangan oleh pihak terkait dalam penyusunan pola mitigasi 

bencana di Kota Ambon. Penataan mitigasi bencana dapat meminimalisir dampak yang 

dapat terjadi ketika terjadi bencana, sehingga dapat mengurangi kerugian material maupun 

jumlah korban jiwa secara signifikan. 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat bahaya bencana tsunami di Kota Ambon? 

2. Bagaimana tingkat kerentanan bencana tsunami di Kota Ambon? 

3. Bagaimana tingkat risiko bencana tsunami di Kota Ambon? 

I.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui hasil analisis tingkat bahaya bencana tsunami di Kota Ambon. 

2. Mengetahui hasil analisis tingkat kerentanan bencana tsunami di Kota Ambon. 

3. Mengetahui hasil analisis tingkat risiko bencana tsunami di Kota Ambon. 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Aspek Keilmuan 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan terkait analisis tingkat 

bahaya, tingkat kerentanan, dan tingkat risiko tsunami di wilayah perkotaan yang 

terletak di pesisir pantai. Kemudian bagaimana perencanaan mitigasi tsunami pada 

zona yang terpapar bahaya tsunami, serta dimanfaatkan sebagai referensi bagi 

penelitian selanjutnya. 

2. Aspek Kerekayasaan  

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai referensi ataupun rujukan terkait 

evaluasi kebijakan penanganan mitigasi bencana tsunami di wilayah perkotaan pesisir 

pantai berdasarkan hasil analisis tingkat risiko tsunami di Kota Ambon.   
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I.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Wilayah penelitian ini terletak di Kota Ambon dengan unit terkecil daerah bahaya, 

kerentanan, dan risiko adalah wilayah administrasi desa/kelurahan. 

2. Parameter yang digunakan untuk analisis tingkat bahaya tsunami terdiri atas 

kemiringan lereng, tutupan lahan, dan garis pantai. 

3. Tinggi gelombang tsunami yang digunakan adalah 10 meter mengacu pada Modul 

Teknis Kajian Risiko Bencana Tsunami oleh BNPB (2018). 

4. Parameter yang digunakan untuk analisis tingkat kerentanan tsunami terdiri atas 

kepadatan penduduk (kerentanan sosial), kontribusi PDRB (kerentanan ekonomi), 

kepadatan bangunan (kerentanan fisik), dan kerentanan lingkungan. 

5. Parameter yang digunakan mengacu pada Modul Teknis Kajian Risiko Bencana 

Tsunami oleh BNPB (2018) dan studi penelitian terdahulu dengan beberapa 

modifikasi. 

6. Analisis tingkat risiko tsunami menggunakan Model Crunch, yaitu risiko merupakan 

pertemuan antara fenomena alam (bahaya) sebagai peristiwa pemicu pada wilayah 

yang memiliki kondisi rentan terhadap bencana. 

I.5 Kerangka Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini akan berdasarkan pada kerangka penelitian yang merupakan 

dasar pemikiran penelitian tugas akhir yang telah dibuat oleh peneliti pada Gambar I-1. 

 

Gambar I-1 Kerangka Penelitian 
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I.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan proposal tugas akhir ini adalah sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

kerangka penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II berisi dasar teori yang menjadi acuan dalam penelitian yang akan dilaksanakan, 

meliputi studi literatur pustaka dan penelitian terdahulu terkait tsunami, zona bahaya, 

kerentanan, risiko, dan Analytical Hierarchy Process (AHP). 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab III berisi alat dan data yang digunakan, lokasi penelitian, diagram alir penelitian, 

tahapan pelaksanaan penelitian ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab IV berisi tentang hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu tingkat bahaya, 

kerentanan, dan risiko bencana tsunami Kota Ambon beserta pembahasannya. 

BAB V PENUTUP 

Bab V berisi kesimpulan dan saran, dimana kesimpulan merupakan ringkasan 

mengenai hasil penelitian dan saran berisi tentang masukan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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